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Optimalisasi Literasi Numerasi Guru melalui Pendampingan
Etnomatematika Bugis-Makassar di Madrasah Aliyah DDI
Kabupaten Pangkep
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PENDAHULUAN

Literasi numerasi merupakan kompetensi dasar yang krusial dalam pendidikan abad ke-
21. Numerasi tidak semata-mata berkaitan dengan kemampuan berhitung, tetapi juga mencakup
kemampuan memahami, menafsirkan, menganalisis, serta menggunakan informasi numerik untuk
mengambil keputusan, memecahkan masalah, dan berpartisipasi secara produktif dalam kehidupan
sehari-hari (Ramadhani et al., 2025). Laporan internasional menegaskan bahwa literasi numerasi
menjadi fondasi penting bagi penalaran dan pengambilan keputusan yang rasional dalam masyarakat
modern (OECD, 2023). Dalam konteks pendidikan, guru memegang peran sentral dalam membentuk
literasi numerasi siswa karena guru bukan hanya menyampaikan konsep, melainkan merancang
pengalaman belajar yang bermakna dan kontekstual agar siswa memahami relevansi matematika
dalam kehidupan nyata (Zulaeha, 2024)
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Di Indonesia, hasil asesmen nasional dan internasional menunjukkan bahwa kemampuan
numerasi siswa masih perlu ditingkatkan. Temuan Programme for International Student Assessment
(PISA) memperlihatkan performa numerasi siswa Indonesia yang masih berada di bawah rata-rata
negara anggota OECD, sehingga diperlukan inovasi pembelajaran matematika yang lebih kontekstual,
relevan, dan berpusat pada siswa (OECD, 2023). Sejalan dengan itu, pemerintah mendorong penguatan
literasi numerasi melalui kebijakan Merdeka Belajar dan Asesmen Nasional sebagai bagian dari
agenda transformasi pendidikan (Kemendikbudristek, 2022).

Salah satu pendekatan yang dinilai efektif untuk memperkuat literasi numerasi adalah
etnomatematika, yakni integrasi konsep matematika dengan konteks budaya lokal (Handayani et
al., 2026). Pendekatan ini menempatkan budaya sebagai sumber belajar sehingga peserta didik dapat
mengaitkan konsep matematika dengan pengalaman dan lingkungan hidupnya. Dengan demikian,
pembelajaran menjadi lebih konkret, bermakna, dan memotivasi (Khalisah et al., 2024). Kajian
mutakhir jugamenunjukkanbahwa pembelajaran berbasis etnomatematikaberpotensi meningkatkan
pemahaman konsep, keterlibatan belajar, serta sikap positif siswa terhadap matematika (Yuniawatika
et al., 2025).

Konteks Bugis-Makassar memiliki kekayaan nilai, simbol, dan praktik yang beririsan dengan
konsep matematika, misalnya pola geometris pada tenun tradisional, struktur dan proporsi rumah
adat, sistem pengukuran dalam kegiatan pertanian, serta perhitungan waktu dan navigasi dalam
aktivitas kelautan (Khalisah et al., 2024; Saragih et al., 2025). Integrasi konteks budaya tersebut
memungkinkan siswa mempelajari geometri, pengukuran, aritmetika, hingga statistika secara lebih
dekat dengan realitas sehari-hari, sekaligus menumbuhkan apresiasi terhadap budaya lokal (Rifki
Maulana et al., 2023).

Namun demikian, implementasi pembelajaran matematika yang kontekstual masih menghadapi
sejumlah kendala. Praktik pembelajaran sering kali masih berorientasi pada prosedur dan hafalan,
sehingga ruang bagi pemahaman mendalam dan penerapan konsep dalam situasi nyata menjadi
terbatas. Di sisi lain, sebagian guru masih mengalami keterbatasan pengetahuan dan keterampilan
untuk mengintegrasikan budaya lokal ke dalam pembelajaran, termasuk keterbatasan dalam
merancang media ajar kreatif berbasis (Syafmen et al., 2025; Handayani et al., 2026). Kondisi ini
berdampak pada belum optimalnya penguatan literasi numerasi siswa.

Berdasarkan kebutuhan tersebut, program pengabdian kepada masyarakat ini dirancang untuk
mengoptimalkan literasi numerasi guru melalui pendampingan etnomatematika Bugis-Makassar
pada Guru Madrasah Aliyah DDI Kabupaten Pangkep. Program dilaksanakan dalam bentuk pelatihan,
lokakarya, dan pendampingan penyusunan perangkat serta media pembelajaran, disertai praktik
penerapan melalui skenario pembelajaran (microteaching). Pendampingan guru dipandang penting
karena dapat memperkuat kompetensi pedagogik, kreativitas pengembangan media, dan kualitas
praktik pembelajaran, yang pada akhirnya diharapkan berkontribusi pada peningkatan literasi
numerasi siswa (Setiawan et al., 2024; Meilani & Meiliasari, 2025)

Urgensi program ini semakin kuat seiring tuntutan peningkatan kualitas literasi numerasi secara
nasional dan penguatan pendidikan karakter berbasis budaya (Wibowo et al., 2016; Prihatiningtyas
& Buyung, 2023). Integrasi budaya lokal dalam pembelajaran bukan hanya mendukung capaian
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akademik, tetapi juga memperkuat identitas dan karakter peserta didik sebagai bagian dari
masyarakat Indonesia yang beragam (Kemendikbudristek, 2022). Dengan demikian, pendampingan
etnomatematika Bugis-Makassar menjadi langkah strategis dan realistis untuk meningkatkan mutu
pembelajaran matematika di Kabupaten Pangkep.

METODE

Program pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada November 2025 di Madrasah
Aliyah DDI Kabupaten Pangkep. Pemilihan lokasi didasarkan pada kebutuhan guru untuk memperkuat
literasi numerasi serta meningkatkan kemampuan merancang pembelajaran matematika yang
kontekstual melalui integrasibudayalokal Bugis-Makassar. Kegiatan berlangsung di ruang pertemuan
madrasah untuk sesi pelatihan, lokakarya, dan diskusi, serta di kelas untuk praktik penerapan.

Desain dan Pendekatan

Program dirancang dengan prinsip aktif-partisipatif dan kontekstual, di mana peserta terlibat
intensif melalui diskusi, studi kasus, praktik perancangan perangkat, serta simulasi pembelajaran
(Fadli, 2021; Sugiyono, 2021). Pendekatan etnomatematika digunakan dengan membimbing guru
mengidentifikasi unsur budaya Bugis-Makassar yang relevan dengan konsep matematika, seperti
pola geometris pada tenun/motif, struktur rumah adat, sistem pengukuran tradisional, dan praktik
perhitungan dalam aktivitas sosial-ekonomi setempat.

Peserta

Mitra kegiatan adalah guru-guru MA DDI Kabupaten Pangkep (khususnya guru yang mengampu/
pengampu pembelajaran matematika atau terlibat dalam penguatan numerasi), yang mengikuti
rangkaian pelatihan, pengembangan perangkat, dan praktik implementasi.

Tahapan Pelaksanaan
Pelaksanaan program dilakukan melalui tahapan berikut:
1. Persiapan

Identifikasi kebutuhan mitra melalui survei/wawancara singkat, pengumpulan sumber
etnomatematika Bugis-Makassar, serta penyusunan modul pelatihan dan lembar kerja.

2. Pelatihan dan Lokakarya
Kegiatan dilaksanakan secara interaktif mencakup:
a. Penguatan konsep literasi numerasi dan ethomatematika.
b.  Studi contoh (mini case) penerapan etnomatematika dalam materi matematika.

c. Pendampingan perancangan perangkat dan media ajar berbasis budaya (RPP/Modul Ajar,
LKPD, kartu aktivitas, serta media sederhana).
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3. Pengembangan Produk

Guru menyusun dan menyempurnakan produk pembelajaran (perangkat, LKPD/media), dengan
umpan balik dari tim pengabdian dan rekan sejawat.

4. Simulasi (Microteaching)

Guru mempraktikkan skenario pembelajaran menggunakan perangkat yang dibuat untuk
menguji alur pembelajaran, kejelasan instruksi, dan keterpakaian media yang hasilnya digunakan
untuk revisi.

5. Implementasi Terbimbing di Kelas

Guru menerapkan pembelajaran etnomatematika pada materi yang relevan, misalnya: geometri
melalui pola tenun/rumah adat, pengukuran melalui aktivitas pertanian, atau statistika melalui
data/frekuensi kegiatan budaya. Tim pengabdian melakukan pendampingan dan observasi terbatas
untuk membantu penyesuaian strategi di lapangan.

6. Evaluasi, Refleksi, dan Tindak Lanjut

Refleksi dilakukan melalui diskusi kelompok untuk mengidentifikasi keberhasilan, hambatan,
dan rencana perbaikan. Tindak lanjut diarahkan pada pembentukan komunitas belajar guru serta
penyediaan modul/sumber belajar digital untuk mendukung keberlanjutan praktik.

Teknik Pengumpulan Data dan Evaluasi
Evaluasi program menggunakan pendekatan campuran (kuantitatif-kualitatif) melalui:

1. kuesioner pre-post untuk mengukur perubahan pemahaman guru terkait literasi numerasi dan
etnomatematika.

2. rubrik penilaian produk (perangkat/Media/LKPD) untuk menilai kualitas dan keterpaduan
unsur budaya dan konsep matematika.

lembar observasi saat microteaching/implementasi.
4, dokumentasi (foto atau video) kegiatan.
wawancara/refleksi untuk menggali pengalaman, kendala, dan rekomendasi peserta.

Analisis Data

Data kuesioner pre-post dan skor rubrik dianalisis secara deskriptif untuk melihat kecenderungan
peningkatan. Data observasi dan refleksi/wawancara dianalisis tematik untuk memetakan
pengalaman peserta, tantangan implementasi, serta kebutuhan penguatan lanjutan. Hasil analisis
digunakan sebagai dasar penyempurnaan perangkat dan rekomendasi keberlanjutan program
pendampingan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Pelaksanaan program ini menunjukkan bahwa pendekatan etnomatematika Bugis-Makassar
memiliki potensi besar untuk meningkatkan literasi numerasi guru Madrasah Aliyah DDI Kabupaten

86 Vol. 1, No. 1, February 2026



(@a3iss)

V=0="
Abdul Majid, Agussalim Agussalim, Jafar Jafar, Danial Danial, Damar Rais CERDAS

Pangkep. Hasil evaluasi yang dilakukan melalui kuesioner, observasi praktik, dokumentasi, dan
wawancara mengindikasikan adanya peningkatan pemahaman guru mengenai konsep numerasi,
kreativitas dalam merancang media pembelajaran, serta kemampuan mengaitkan materi matematika
dengan konteks budaya lokal.

Sebelum pelatihan, sebagian besar guru cenderung mengajarkan matematika secara prosedural
dan abstrak, dengan fokus pada penguasaan rumus dan perhitungan tanpa mengaitkannya dengan
kehidupan sehari-hari siswa. Hal ini seringkali menyebabkan kesulitan bagi siswa dalam memahami
konsep numerasi secara mendalam. Melalui pelatihan yang menekankan integrasi etnomatematika,
guru menjadi lebih sadar akan pentingnya konteks budaya sebagai media pembelajaran. Mereka
mulai mampu mengidentifikasi praktik budaya lokal yang relevan untuk pengajaran matematika,
misalnya pola geometris pada tenun tradisional yang dapat digunakan untuk menjelaskan konsep
simetri, bangun datar, dan proporsi.

Dalam sesi workshop, guru dibimbing untuk mengembangkan media pembelajaran yang kreatif
dan interaktif. Beberapa guru membuat kartu aktivitas yang menampilkan motif rumah adat,
lembar kerja yang mengaitkan perhitungan luas lahan atau hasil panen dengan sistem pengukuran
tradisional, serta modul yang memuat cerita rakyat atau kegiatan adat yang memerlukan analisis
matematis sederhana. Media ini tidak hanya membuat pembelajaran lebih menarik, tetapi juga
membantu siswa memahami konsep numerasi secara lebih konkret dan kontekstual.

Gambar 1. Dokumentasi pembimbingan guru

Praktik langsung di kelas menunjukkan bahwa penggunaan media berbasis budaya lokal
meningkatkan keterlibatan siswa. Misalnya, saat guru menggunakan motif tenun untuk mengajarkan
konsep simetri dan geometri, siswa dapat secara visual dan langsung melihat pola simetri, sehingga
pemahaman mereka lebih mendalam dibandingkan hanya belajar dari buku teks. Aktivitas
menghitung luas lahan dengan menggunakan ukuran tradisional juga membuat siswa memahami
konsep pengukuran dan perbandingan dengan cara yang relevan dengan kehidupan sehari-hari
mereka. Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan kemampuan numerasi, tetapi juga mendorong siswa
untuk menghargai nilai budaya lokal.
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Gambar 2. Pratik Pembelajaran Guru

Hasil observasi praktik pembelajaran menunjukkan bahwa guru menjadi lebih percaya diri dan
kreatif dalam menyampaikan materi matematika. Mereka mampu menyusun aktivitas pembelajaran
yang menantang dan menyenangkan, serta mengaitkan konsep matematika dengan pengalaman
nyata siswa. Guru juga menunjukkan kemampuan untuk mengevaluasi hasil belajar siswa dengan
menggunakan pendekatan kontekstual, misalnya dengan meminta siswa membuat laporan
perhitungan berdasarkan kegiatan tradisional atau mengidentifikasi pola geometris pada lingkungan
sekitar mereka. Refleksi guru setelah praktik menunjukkan bahwa sebagian besar merasa metode ini
lebih efektif dibandingkan pengajaran matematika konvensional karena meningkatkan minat dan

motivasi belajar siswa.

Gambar 3. Keseruan dalam pembelajaran

Selain itu, interaksi antar guru selama workshop dan praktik di kelas mendorong pertukaran
ide dan inovasi. Guru saling berbagi strategi dalam mengintegrasikan budaya lokal ke dalam
pembelajaran matematika, membahas tantangan yang ditemui, dan menemukan solusi kreatif.
Diskusi ini memperkuat kapasitas guru untuk merancang pembelajaran yang tidak hanya efektif,
tetapi juga berkelanjutan. Hal ini menunjukkan bahwa program pengabdian masyarakat tidak hanya
memberikan dampak individual, tetapi juga membangun komunitas belajar yang kolaboratif.
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Hasil

Pelaksanaan program pendampingan etnomatematika Bugis-Makassar pada guru Madrasah
Aliyah DDI Kabupaten Pangkep menunjukkan capaian positif. Berdasarkan kuesioner pre-post,
observasi praktik, dokumentasi, dan wawancara, program ini meningkatkan: (1) pemahaman guru
tentang literasi numerasi, (2) kreativitas dalam mengembangkan perangkat dan media pembelajaran,
serta (3) kemampuan guru mengaitkan konsep matematika dengan konteks budaya lokal.

1. Kondisi Awal Guru Sebelum Pendampingan

Sebelum kegiatan, sebagian guru cenderung mengajarkan matematika secara prosedural dan
abstrak, dengan penekanan pada rumus dan perhitungan. Keterkaitan materi dengan situasi sehari-
hari siswa masih terbatas, sehingga numerasi sering dipahami sekadar “menghitung” dan bukan
sebagai kemampuan menafsirkan serta menggunakan informasi numerik dalam konteks nyata.

2. Peningkatan Pemahaman dan Kemampuan Identifikasi Konteks Budaya

Setelah pelatihan, guru menunjukkan peningkatan pemahaman mengenai numerasi dan mulai
mampu mengidentifikasi konsep matematika yang terkandung dalam budaya Bugis-Makassar.
Contohnya, pola geometris pada tenun tradisional dan motif rumah adat dimanfaatkan untuk
menjelaskan konsep simetri, bangun datar, dan proporsi. Praktik pengukuran tradisional pada
aktivitas pertanian dan kegiatan sosial juga dikenali sebagai konteks untuk mengajarkan pengukuran,
perbandingan, dan aritmetika.

3. Produk yang Dihasilkan Guru

Pada sesi workshop, guru mengembangkan perangkat dan media pembelajaran berbasis budaya
lokal, seperti: (a) kartu aktivitas bermuatan motif budaya, (b) LKPD yang mengaitkan perhitungan
luas lahan/hasil panen dengan satuan dan praktik pengukuran setempat, serta (c) modul/lembar
materi yang memuat narasi budaya (misalnya cerita rakyat atau kegiatan adat) sebagai konteks
masalah numerasi. Produk-produk tersebut menunjukkan peningkatan kreativitas dan kemampuan
guru merancang pembelajaran kontekstual.

4. Implementasi Terbimbing dan Respons Siswa

Praktik pembelajaran di kelas memperlihatkan keterlibatan siswa yang lebih tinggi saat media
budaya digunakan. Ketika guru menggunakan motif tenun untuk mengajarkan simetri/geometri,
siswa lebih mudah melakukan pengamatan visual dan memahami konsep dibandingkan pembelajaran
berbasis teks semata. Aktivitas menghitung luas lahan dengan rujukan ukuran tradisional juga
membantu siswa memahami pengukuran dan perbandingan secara lebih relevan. Selain peningkatan
keterlibatan, siswa juga menunjukkan apresiasi terhadap budaya lokal karena budaya hadir sebagai
bagian dari pembelajaran.

5. Perubahan sikap profesional guru dan kolaborasi

Observasi menunjukkan guru lebih percaya diri dalam menyampaikan materi, lebih berani
merancang aktivitas yang menantang namun menyenangkan, serta mulai menerapkan evaluasi
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berbasis konteks (misalnya tugas membuat laporan perhitungan dari kegiatan tradisional atau
mengidentifikasi pola geometris di lingkungan sekitar). Interaksi antar-guru selama workshop dan
praktik turut mendorong pertukaran ide dan pembentukan pola kerja kolaboratif sebagai embrio
komunitas belajar.

Secara keseluruhan, program ini berhasil memperkuat kompetensi guru dalam literasi numerasi
melalui integrasi etnomatematika Bugis-Makassar, menghasilkan perangkat atau media yang dapat
digunakan, serta mendorong praktik pembelajaran yang lebih kontekstual dan bermakna.

Pembahasan

Temuan program ini menegaskan bahwa etnomatematika Bugis-Makassar dapat menjadi
strategi efektif untuk mengoptimalkan literasi numerasi guru. Peningkatan pemahaman guru,
kreativitas pengembangan media, dan kemampuan mengaitkan matematika dengan budaya lokal
sejalan dengan pandangan bahwa matematika lebih mudah dipahami ketika dihadirkan melalui
pengalaman budaya yang dekat dengan kehidupan peserta didik (Budianti et al., 2024; Saputro et
al., 2024; Utari et al., 2024). Dalam kerangka literasi numerasi, konteks budaya berfungsi sebagai
“jembatan” agar konsep matematika tidak berhenti pada prosedur, tetapi bermakna sebagai alat
membaca situasi dan memecahkan masalah.

Perubahan praktik guru dari pembelajaran prosedural menuju pembelajaran kontekstual juga
mendukung gagasan bahwa pembelajaran yang mengaitkan konsep dengan realitas siswa dapat
meningkatkan pemahaman konseptual dan keterlibatan belajar (OECD, 2023). Penggunaan motif
tenun dan rumah adat untuk konsep simetri dan geometri memperkuat aspek visual-konkret yang
membantu siswa membangun pemahaman. Sementara itu, konteks pengukuran tradisional dan
perhitungan yang berkaitan dengan pertanian atau aktivitas sosial memberi ruang bagi siswa untuk
melihat matematika sebagai bagian dari kehidupan (Nurochim et al., 2023; Syafmen et al., 2025).

Produk perangkat dan media yang dihasilkan guru menjadi indikator penting keberhasilan
pendampingan karena menunjukkan transfer dari pemahaman konseptual ke keterampilan praktis.
Media berbasis budaya berupa LKPD, kartu aktivitas, atau modul bisa membuka peluang penerapan
numerasi secara autentik, misalnya melalui tugas pemecahan masalah yang berbasis situasi lokal. Hal
ini konsisten dengan temuan bahwa etnomatematika dapat mendorong sikap positif dan keterlibatan,
sekaligus memperkaya strategi pembelajaran matematika (Saragih et al., 2025; Yuniawatika et al.,
2025).

Aspek kolaboratif yang muncul selama workshop seperti guru berbagi ide, mendiskusikan
tantangan, dan merumuskan solusi dapat menunjukkan pentingnya komunitas belajar profesional
dalam menjaga keberlanjutan inovasi. Pengembangan profesional guru yang efektif umumnya
memerlukan keterlibatan aktif, refleksi, umpan balik, serta dukungan berkelanjutan agar terjadi
perubahan praktik secara nyata (Wibowo, 2019; Kurniawan & Zarnita, 2020; Fikri & Wibowo, 2025;
Annisa et al., 2026). Karena itu, tindak lanjut berupa komunitas belajar, penyediaan sumber belajar,
dan monitoring pendampingan menjadi rekomendasi penting dari program ini.

Selain dampak pedagogik, integrasi budaya Bugis-Makassar dalam pembelajaran juga
berkontribusi pada pelestarian nilai-nilai lokal. Siswa tidak hanya mempelajari konsep matematika,
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tetapijuga menguatkan identitas budayamelalui aktivitas belajar. Inimenegaskan posisi pembelajaran
matematika sebagai praktik sosial-kultural yang dapat mempertemukan tujuan akademik dan
penguatan karakter berbasis budaya (Kemendikbudristek, 2022)

Dengan demikian, hasil program ini memperkuat bukti bahwa pendidikan matematika
kontekstual berbasis budaya merupakan strategi yang relevan untuk meningkatkan literasi numerasi
dan kualitas pembelajaran di Madrasah Aliyah. Ke depan, penguatan program dapat dilakukan
melalui pendampingan lanjutan, pengayaan bank soal numerasi berbasis budaya Bugis-Makassar,
serta pengembangan perangkat ajar yang terdokumentasi agar dapat direplikasi di madrasah lain di
Kabupaten Pangkep.

KESIMPULAN

Berdasarkan pendampingan etnomatematika Bugis-Makassar bagi guru Madrasah Aliyah DDI
Kabupaten Pangkep memberikan capaian yang selaras dengan tujuan kegiatan. Pertama, program
ini meningkatkan pemahaman guru tentang literasi numerasi. Guru yang sebelumnya cenderung
mengajarkan matematika secara prosedural dan abstrak menjadi lebih mampu mengaitkan konsep
dengan konteks kehidupan sehari-hari siswa melalui pemanfaatan unsur budaya lokal, seperti
motif tenun, rumah adat, sistem pengukuran tradisional, dan praktik dalam kegiatan adat. Hal ini
menunjukkan bahwa integrasi budaya lokal dapat memperkuat pembelajaran matematika yang
lebih kontekstual dan bermakna.

Kedua, program ini meningkatkan kreativitas guru dalam merancang perangkat dan media
pembelajaran. Gurumenghasilkan modul, LKPD, kartuaktivitas,dan medialain yang mengintegrasikan
etnomatematika untuk mengajarkan konsep geometri, simetri, pengukuran, serta statistika. Produk-
produk tersebut membantu menghadirkan pembelajaran yang lebih konkret, aplikatif, dan menarik
bagi siswa.

Ketiga, implementasi pembelajaran berbasis budaya lokal berdampak positif terhadap
keterlibatan dan motivasi belajar siswa. Observasi kelas menunjukkan siswa lebih antusias ketika
konsep matematika dihubungkan dengan budaya mereka sendiri, karena siswa dapat mengamati,
menganalisis, dan menerapkan konsep secara langsung. Selain memperkuat literasi numerasi,

pendekatan ini turut mendukung pelestarian budaya Bugis-Makassar melalui pembelajaran di
sekolah.

Keempat, kegiatan ini mendorong terbentuknya jejaring profesional antarguru. Selama
pelatihan, lokakarya, dan praktik kelas, guru saling bertukar pengalaman, mendiskusikan kendala,
serta merumuskan solusi kreatif. Interaksi tersebut menjadi modal awal pembentukan komunitas
belajar yang mendukung inovasi pembelajaran secara berkelanjutan.

Berdasarkan hasil tersebut, beberapa saran pengembangan dapat diajukan. (1) Penerapan
etnomatematika perlu dilanjutkan melalui pendampingan berkala agar praktik pembelajaran
inovatif dapat diterapkan secara konsisten. (2) Sekolah disarankan menyediakan bank perangkat
ajar (modul, LKPD, media, dan sumber digital) berbasis budaya lokal untuk memudahkan guru
merancang pembelajaran. (3) Komunitas belajar guru perlu diperkuat melalui forum rutin, lokakarya
lanjutan, dan berbagi praktik baik. (4) Integrasi konteks budaya dapat diperluas pada materi dan mata
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pelajaran lain yang relevan agar siswa melihat keterkaitan ilmu pengetahuan dan budaya secara
utuh. (5) Evaluasi berkala terhadap kompetensi guru dan capaian belajar siswa perlu dilakukan untuk
menilai efektivitas dan menyempurnakan strategi implementasi. Dukungan pemangku kepentingan,
termasuk pemerintah daerah, juga penting agar inovasi pembelajaran berbasis budaya dapat
direplikasi secara lebih luas.
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